BABYV

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Konsep diri murid
Konsep diri murid kelas IX di SMP Negeri 2 Padang Panjang berada pada
kategori positif.

2. Kepercayaan diri murid
Kepercayaan diri murid kelas IX di SMP Negeri 2 Padang Panjang berada
pada kategori sedang.

3. Hubungan konsep diri dan Kepercayaan diri
Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara konsep diri dengan
kepercayaan diri murid kelas IX di SMP Negeri 2 Padang Panjang.
Artinya, semakin positif konsep diri peserta didik, maka semakin tinggi
kepercayaan dirinya. Sebaliknya, semakin negatif konsep diri peserta

didik, maka semakin rendah kepercayaan dirinya.
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B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian, implikasi terhadap layanan Bimbingan dan

konseling dapat dirumuskan berdasarkan item dengan skor terendah pada

Variabel Konsep diri dan Kepercayaan diri:

1.

Konsep Diri: item nomor 4, 27, 30, dan 34 menunjukkan adanya aspek
konsep diri yang berkaitan dengan kemampuan murid dalam mengenali,
memahami, dan menerima dirinya. Item nomor 4 berkaitan dengan
keraguan terhadap kemampuan yang dimiliki, item nomor 27 berkaitan
dengan pemahaman terhadap kemampuan diri, item nomor 30 berkaitan
dengan kemampuan mengenali bakat, sedangkan item nomor 34 berkaitan
dengan penerimaan terhadap kondisi fisik. Kondisi tersebut dapat menjadi
dasar pemberian layanan bimbingan kelompok dengan topik pengenalan
diri, penerimaan diri, pengembangan potensi dan bakat, serta peningkatan
pemahaman terhadap kemampuan yang dimiliki. Layanan informasi juga
dapat diberikan untuk meningkatkan pemahaman murid mengenai
pentingnya mengenali kelebihan, kemampuan, bakat, dan karakteristik
diri. Bagi murid yang berada pada kategori rendah dan mengalami
kesulitan dalam memahami atau menerima dirinya, konseling individual
dapat diberikan untuk membantu murid mengidentifikasi permasalahan
yang dialami, memahami kemampuan dirinya, serta mengembangkan

penerimaan diri secara bertahap.
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2. Kepercayaan diri: item nomor 1, 3, 10, dan 32 berkaitan dengan
kemampuan berbicara di depan orang lain, keyakinan menyelesaikan
tugas, keberanian tampil, dan pesimisme terhadap kemampuan diri.
Kondisi tersebut dapat menjadi dasar pemberian bimbingan kelompok
dengan topik peningkatan keyakinan terhadap kemampuan diri dan
keberanian berkomunikasi. Layanan informasi dapat diberikan untuk
meningkatkan pemahaman mengenai pentingnya kepercayaan diri dalam
kegiatan belajar. Bagi murid pada kategori rendah, konseling individual
dapat diberikan untuk membantu mengatasi keraguan dan meningkatkan
keyakinan terhadap kemampuan diri.

3. Hubungan konsep diri dengan kepercayaan diri: hasil penelitian
menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara konsep diri
dengan kepercayaan diri. Oleh karena itu, bimbingan kelompok dan
layanan informasi dapat diarahkan pada pengembangan pemahaman diri,
penerimaan diri, potensi diri, dan keyakinan terhadap kemampuan diri.
Bagi murid pada kategori rendah, konseling individual dapat diberikan
secara khusus sesuai dengan kebutuhan murid.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan adanya hubungan
yang signifikan antara konsep diri dengan kepercayaan diri murid kelas IX
di SMP Negeri 2 Padang Panjang, maka peneliti memberikan beberapa
saran kepada pihak-pihak terkait sebagai berikut:

1. Bagi sekolah
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Sekolah diharapkan dapat menciptakan lingkungan yang
mendukung perkembangan konsep diri serta kepercayaan diri murid.
Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan ruang kepada murid untuk
mengenali potensi, mengembangkan kemampuan, menyampaikan
pendapat, serta terlibat secara aktif dalam berbagai kegiatan di sekolah.
Guru juga diharapkan memberikan apresiasi terhadap usaha maupun
kemampuan murid agar terbentuk penilaian yang positif terhadap
dirinya. Dengan adanya lingkungan sekolah yang mendukung, murid
diharapkan mampu mengembangkan konsep diri yang positif sehingga
kepercayaan dirinya dapat meningkat dalam mengikuti proses
pembelajaran maupun kegiatan di lingkungan sekolah.

Bagi Guru BK dan pendidik

Guru BK dan pendidik diharapkan dapat berperan dalam
membantu murid membentuk konsep diri yang positif serta
meningkatkan kepercayaan diri. Guru BK dapat memberikan layanan
bimbingan dan konseling yang membantu murid memahami
karakteristik dirinya, mengenali potensi yang dimiliki, menyadari
keterbatasan diri, serta menerima keadaan dirinya secara positif.
Pendidik juga diharapkan memberikan dukungan, penghargaan, dan
kesempatan kepada murid untuk berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran, seperti mengemukakan pendapat, mengajukan
pertanyaan, mengikuti diskusi, serta tampil di depan kelas. Upaya

tersebut diharapkan dapat membantu murid memiliki pandangan yang
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lebih positif terhadap dirinya sehingga kepercayaan diri dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran maupun kegiatan sekolah dapat
berkembang secara optimal
Bagi Murid

Murid diharapkan mampu memahami karakteristik serta
potensi yang dimiliki, menerima kelebihan maupun keterbatasan diri,
serta membangun pandangan yang positif terhadap dirinya. murid juga
diharapkan dapat mengembangkan kemampuan secara bertahap, berani
menyampaikan pendapat, aktif dalam kegiatan pembelajaran, serta
tidak mudah menghindari tugas maupun tantangan yang dihadapi.
Keberanian untuk mencoba, berpartisipasi, dan mengembangkan
kemampuan diri dapat membantu murid membangun keyakinan
terhadap kemampuan yang dimiliki. Dengan terbentuknya konsep diri
yang positif, murid diharapkan mampu mengembangkan serta
mempertahankan kepercayaan diri dalam berbagai kegiatan di sekolah.
Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan
penelitian mengenai kepercayaan diri dengan mempertimbangkan
faktor-faktor lain yang berkaitan dengan kepercayaan diri murid.
Penelitian selanjutnya juga dapat dilakukan pada jenjang pendidikan,
karakteristik responden, atau lokasi penelitian yang berbeda sehingga
diperoleh hasil yang lebih beragam serta dapat memperluas kajian

mengenai  konsep  diri  dan  kepercayaan  diri = murid.
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